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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kompetensi, Kepuasan kerja pegawai 

terhadap kualitas pelayanan yang diberikan kepada pengunjung pada museum mandar 

majene. Motede Penelitian kuantitatif-deskriptif dengan menggunakan kuisioner sebagai 

alat pengambilan data. Data penelitian diolah menggunakan analisis regresi linear 

berganda hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, kepuasan kerja memiliki 

hubungan yang positif dan berpengaruh signifikan, terhadap kualitas pelayanan pada 

museum mandar majene. 

Kata Kunci: Kompetensi, Kepuasan Kerja, Kualitas Pelayanan  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of competence, employee job satisfaction on 

the quality of services provided to visitors at the Mandar Majene Museum. Methode 

Quantitative-descriptive research using questionnaires as a data collection tool. The 

research data was processed using multiple linear regression analysis. The results showed 

that competence, job satisfaction had a positive relationship and had a significant effect on 

service quality at the Mandar Majene Museum. 
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PENDAHULUAN 

Museum merupakan lembaga yang berfungsi sebagai tempat menyimpan, 

memelihara, melindungi, menggunakan bukti material kebudayaan manusia dan dapat 

digunakan untuk kegiatan penelitian. (UU No 11 Tahun 2010). Selain fungsi di atas, 

museum juga berfungsi sebagai tempat edukasi masyarakat terhadap peninggalan sejarah, 

bertanggung jawab menyediakan fasilitas bagi siapa saja dalam hal pelaksanaan penelitian 

serta menyebarluaskan hasil kajian penelitian, untuk memajukan perkembangan ilmu 

pengetahuan Irdana,dkk, (2018). Museum juga mempunyai peran sebagai bagian dari 

lingkungan rekreasi serta pencarian pengalaman bagi pengunjung Wibowo, (20150. Selain 

peran di atas, museum juga bertindak sebagai tempat informasi dalam pengembangan 

budaya serta pendidikan nasional, (Isnaini, 2019). Museum Mandar majene merupakan 

salah satu museum dari 435 museum yang yang terdaftar di indonesia. (PDSPK 

Kemendikbud, 2019). 

Museum Mandar Majene di dirikan pada tahun 1984 dengan status kepemilikan 

swasta (yayasan), Pada tahun 1989 kepemilikan Museum Mandar Majene beralih dari 

swasta menjadi milik daerah berdasar keputusan Bupati KDH Tk. II Majene bernomor 

142/HK-KPTS/IX/1989 Pada tahun 1989. Museum Mandar mempunyai koleksi sebanyak 

1.104 buah, di antaranya koleksi numismatik,  keramik, seni rupa, geologi, biologi, 

arkeologi, sejarah dan teknologi. Di antara sekian banyak koleksi benda yang ada di 

museum mandar majene. Koleksi benda-benda bersejarah merupakan koleksi yang paling 

menarik minat pengunjung untuk melihat koleksi yang ada di museum mandar. 

Objek dalam penelitian ini adalah museum mandar majene. Alasan di pilihnya 

museum mandar majene sebagai objek penelitian, di karenakan adanya tren penurunan 

jumlah pengunjung di museum mandar majene, Berdasarkan data pada gambar 1.1, di 

tahun 2016 jumlah pengunjung sebanyak 1500 orang, di tahun 2017 turun menjadi 1100 

dan di tahun 2018  turun lagi menjadi 875 orang. 

Hal di atas sesuai penelitian Praminingsih, et all (2011) yang mengatakan jika 

dalam memilih tempat hiburan dan rekreasi, museum bukanlah tempat populer bagi 

masyarakat. Sebagian besar pengunjung museum mandar majene didominasi oleh para 

pelajar dan semata-mata mereka berkunjung ke museum bukanlah menjadi motivasi untuk 

melihat koleksi dan mempelajari sejarah masa lalu yang ada di museum, melainkan hanya 

sebagai pemenuhan tugas dari sekolah. 
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Grafik I. Jumlah Pengunjung Museum Mandar Majene Tahun2016-2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu faktor yang dapat mengakibatkan jumlah kunjungan menurun ke suatu 

tempat wisata adalah kualitas pelayanan, sebab kualitas pelayanan sangat berperan dalam 

menentukan tingkat kepuasan dan tingkat kunjungan wisatawan Fatmawati Kalebos, 

(2016). Kualitas pelayanan, strategi pemasaran dan kelengkapan koleksi di museum 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keinginan wisatawan yang akan 

berkunjung ke museum, Smithes (2011). Kualitas komunikasi antara pegawai museum 

dengan pengunjung, hiburan tata letak pengaturan fisik, tampilan, jenis koleksi museum 

merupakan salah satu faktor yang dapat menarik wisatawan yang ingin berkunjung ke 

museum. Putra (2016).  

Museum mandar Majene perlu berbenah diri agar jumlah pengunjung dapat 

meningkat kedepan. Salah satu faktor harus dilakukan oleh pihak museum mandar dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan adalah faktor kepuasan kerja. Luqman et al. (2012) 

menyatakan jika karyawan merasa senang dan puas akan pekerjaannya, maka kualitas 

layanan publik akan meningkat. Dalam mencapai suatu tujuan organisasi/perusahaan, 

perusahaan memiliki peran penting dalam menciptakan kepuasan kerja kepada karyawan, 

sebab kepuasan kerja berperan penting bagi karyawan guna membentuk kedisiplinan, 

komitmen dan kinerja karyawan dalam meningkatkan kualitas layanan yang maksimal 

kepada perusahaan (Mathis et all, 2011). Kepuasan kerja akan memunculkan perasaan 

senang dan perasaan puas dalam melakukan pekerjaan, peningkatan produktivitas, 

perbaikan sikap dan prilaku serta akan memberi pelayanan maksimal kepada perusahaan 

(Suwatno, dkk 2011). 
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Cara lain yang dapat ditempuh oleh pihak museum mandar dalam mengingkatkan 

kualitas pelayanan, adalah faktor kompetensi para pegawai, sebab para pegawai adalah 

pemandu dan berhubungan langsung kepada para pengunjung dan sangat menentukan 

kualitas pelayanan yang diberikan,Gunadi (2015) 

 Sesuai dengan uraian dan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul: “Pengaruh Kompetensi dan Kepuasan Kerja Pegawai 

Terhadap Kualitas Pelayanan Pada Museum Mandar Majene” 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Museum Mandar Majene, subyek penelitian adalah 

pegawai pada Museum Mandar Majene yang terletak Kab. Majene tepatnya di jalan Raden 

Suradi No. 17 Kab. Majene. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pegawai 

yang bekerja di Museum Mandar Majene sebanyak 35 orang. Sampling jenuh digunakan 

dalam pengambilan sampel. Sampling jenuh adalah penentuan sampel jika semua populasi 

dalam penelitian digunkana sebagai sampel. Sugiyono (2013).  

Jenis Penelitian metode kuantitatif-deskriptif yang diartikan sebagai penelitian 

berdasarkan pada data yang didapatkan untuk kemudian ditafsirkan dan di deskripsikan 

secara sistematis. Sugiyono (2012) 

Untuk mengolah data data yang diperoleh, teknik analisis data menggunakan 

perangkat IBM SPSS versi 24 (Santoso, 2019). Uji statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni : 1) Uji validitas dan reliabilitas untuk mengukur tingkat kepastian 

terhadap data yang digunakan; 2) Uji regresi berganda digunakan untuk mengukur Uji 

regresi berganda untuk meramalkan perkiraan nilai Y terhadap X dan mengukur intesitas 

pengaruh antara variabel 3) Uji koefisien determinasi, semakin besar nilai koefisien 

determinasi mendekati 1 (satu) maka pengaruh variabel (X) terhadap (Y) semakin baik; 4) 

Uji Simultan (F) untuk mengetahui signifikan pengaruh serentak variabel (X) terhadap (Y); 

dan 5) Uji Parsial (t) dilakukan guna mengetahui signifikansi pengaruh secara tersendiri 

dari setiap variabel (X) terhadap (Y). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut disajikan tabel hasil analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 

SPSS v.25 
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Sumber: Data diolah SPSS v.25 (2022) 

Pengaruh Kompetensi (X1) terhadap Kualitas pelayanan (Y)  

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa nilai sig untuk pengaruh Kompetensi (X1) 

terhadap Kulaitas Pelayanan (Y) sebesar 0,007 < 0,05 dan nilai t hitung  3,379 > 2,037, 

artinya Kompetensi  berpengaruh positif-signifikan terhadap Kualitas Pelayanan (Y).  

Menerima H2 yang diajukan dalam penelitian. 

Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kualitas pelayanan (Y)  

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa nilai sig untuk pengaruh Kepuasan Kerja 

(X2) terhadap Kulaitas Pelayanan (Y) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung  7,273 > 

2,037, artinya Kepuasan Kerja (X2)  berpengaruh positif-signifikan terhadap Kulaitas 

Pelayanan (Y).  Menerima H2 yang diajukan dalam penelitian. 

Pengaruh Kompetensi (X1), Kepuasan Kerja (X2)  terhadap Kualitas pelayanan (Y)  

Berdasarkan uji koefisien determinasi menunjukkan hubungan yang sangat kuat 

antara variabel Kompetensi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2)  terhadap variabel Kualitas 

pelayanan (Y) sebesar 62,5%. Dari hasil uji F, nilai sig. F lebih kecil dari α (0,000 < 0,050) 

atau nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel (26,621 >3,28), artinya Kompetensi (X1), 

Kepuasan Kerja (X2) secara bersama-sama menunjukkan adanya pengaruh yang positif 

signifikan terhadap variabel Kualitas pelayanan (Y).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pada penelitian diperoleh kesimpilan bahwa. Berdasarkan uji simultan (F) 

menunjukkan variabel kompetensi (X1) dan kepuasan kerja (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel Kualitas pelayanan (Y) di mana hasil uji koefisien 

determinasi (R2) menunjukkan adanya hubungan yang kuat (62,5%). Berdasarkan uji 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,809 9,243  1,927 ,063 

KOMPETENSI ,093 ,246 ,041 3,379 ,007 

KEPUASAN KERJA ,481 ,066 ,795 7,273 ,000 
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parsial (t) varaibel (X) yakni variabel kompetensi, (X1), kepuasan kerja (X2) berpengaruh 

positif-signifikan terhadap Kualitas pelayanan (Y). 

Saran 

Dalam meningkatkan minat pengunjung untuk berkunjung ke muesum mandar 

majene, penting dan perlunya Museum mandar majene  menambah beragam pelayanan 

publik yang inklusif, peningkatan terhadap daya tanggap pelayanan. Museum mandar 

majene  juga diharapkan dapat menambah pegawai museum sebagai pemandu khusus 

museum untuk membantu pengunjung yang membutuhkan penjelasan informasi koleksi 

yang dipamerkan museum. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penyempurnaan penelitian dengan memperluas variabel-variabel yang digunakan untuk 

meneliti kualitas pelayanan. yang lebih relevan dalam mengukur kualitas pelayanan 

museum untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih maksimal. Tidak terbatas hanya 

pada aspek sumber daya manusia saja , tapi bisa juga dari sisi keuangan, operasional dan 

pemasaran. 
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